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ABSTRAK

Nama: Sri Wahyuni, Nim: 181370025, Judul Skripsi: Hadis-
Hadis Larangan Mencukur Bulu Alis (Studi Kritik Matan Hadis),
Jurusan llmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 2022 M / 1443 H.

Latar belakang dari permasalahan penulisan skripsi ini karena di
zaman modern sekarang banyak sekali yang tidak mengerti dengan
perintah dan larangan Allah swt. Teknologi yang semakin canggih maka
semakin pula trend yang muncul dan berkembang menjadi kebiasaan.
Contohnya permasalahan tentang mencukur bulu alis baik dikalangan
wanita ataupun laki-laki berbagai cara dilakukan agar terlihat tampil
mewah sekalipun caranya membahayakan. Padahal sudah jelas dari
zaman rasulullah saw hingga saat ini mencukur bulu alis dilarang sesuai
dengan hadis-hadis Nabi yang telah dipaparkan. Para ulama pun
berpendapat tentang kesahihan isi matan hadis larangan mencukur bulu
alis.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
skripsi ini adalah: 1). Bagaimana kualitas sanad hadis larangan
mencabut bulu? 2). Bagaimana analisis kritik matan hadis-hadis
larangan mencukur bulu alis? Adapun tujuan dari skripsi ini adalah: 1).
Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis tentang larangan
mencukur bulu alis. 2). Untuk memvaliditas hadisnya melalui metode
kritik matan.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan kajian kepustakaan
(library reseacrh) dan metode kualitatif, yaitu kegiatan pengumpulan
data dan informasi dari berbagai materi, selanjutnya data dianalisa
dengan menggunakan kritik sanad maupun kritik matan untuk
menentukan kualitas hadis dan pemahannya dengan berbagai
pendekatan. Hasil penelitian menunjukakan bahwa hadis tentang
larangan mencukur bulu alis shahih dari segi sanad dan matan. Alis
merupakan bagian dari wajah seseorang yang telah Allah swt berikan
dari dengan sebaik- baiknya boleh di rapihkan tapi tidak boleh untuk
menghilangkannya.

Kata kunci : Larangan Mencabut Bulu Alis, Kritik Sanad, Kritik Matan



ABSTRACT

Name: Sri Wahyuni, Nim: 181370025, Thesis Title: Hadiths on
the Prohibition of Shaving the Eyebrows (Study of Criticism of Matan
Hadith), Department of Hadith Science, Faculty of Ushuluddin and
Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022 AD / 1443 H.

The background of the problem in writing this thesis is because
in modern times there are many who do not understand the commands
and prohibitions of Allah swt. The more sophisticated technology, the
more trends that emerge and develop into habits. For example, the
problem of plucking eyebrow hairs both among women and men is
done in various ways to make it look luxurious even if the method is
dangerous. Even though it is clear from the time of the Prophet until
now that plucking eyebrows is prohibited in accordance with the
hadiths of the prophet that have been described. The scholars also argue
about the validity of the content of the hadith that prohibits shaving the
eyebrows.

Based on the above background, the formulation of the problem
in this thesis are: 1). What is the quality of the hadith that prohibits hair
pulling? 2). How is the analysis of the criticism of the hadiths
prohibiting shaving the eyebrows? The objectives of this thesis are: 1).
To know the quality of the sanad and the hadith regarding the
prohibition of plucking eyebrow hair. 2). To find out the validity of the
hadith through the matan criticism method.

In this thesis, the writer uses library research and qualitative
methods, namely the activities of collecting data and information from
various materials, then the data is analyzed using sanad criticism and
matan criticism to determine the quality of the hadith and its
understanding with various approaches. The results of the study show
that the hadith regarding the prohibition of plucking eyebrow hairs is
authentic in terms of sanad and matan. Eyebrows are part of a person’s
face that Allah swt has given from the best it can be trimmed but not
allowed to remove it.

Keywords: Prohibition of plucking eyebrow hair, Sanad criticism,
Matan criticism
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MOTTO
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“sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”

(Q.S At-Tiin:95:4)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN DAN
SINGKATAN

A. Transliterasi Arab Latin

1. Konsonan

Huruf Nam Huruf Latin Nama
Arab a
| Alif - -
o Ba B Be
- Ta T Te
. Sa $ es (dengan
= titik
di atas)
Jim J Je
c
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)
) Kha K Ka dan ha
C h
5 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di
atas)
Ra R Er
J
) Zai Z Zet
J
Sin S Es
o
P Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
il bawah)
P Dad d de (dengan titik di

XVi




bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
B Za z ze (dengan titik di
bawah)
‘ain ‘ Koma terbalik (di
e atas)
: Ghai G Ge
C n
3 Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
s Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
3 Nun N En
5 Wau w We
N Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
< Ya* Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin
..... ' Fathah A A
...... Kasrah I I
..... dammah U U
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Contoh :

Kataba = S
Su’ila = e
Yazhabu = Cady
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
G fathah Ai adani
dan
ya
I fathah Au adanu
dan
wau
Contoh :
Kaifa = S
Walau = ol

c. Vokal Panjang (maddah):

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
fathah A a dengan
| dan garis di atas
alif
kasrah I i dengan
o dan garis di atas
ya
dammah U u dengan
% dan garis di atas
wau
Contoh:

Xviii



QOala = Ji

Qila =
Yaqiilu = Jsi

3. Ta’ Marbiitah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah hidup yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dammabh transliterasinya adalah (t).
Contoh :

Minnal Jinnati Wannas = il s sl (e

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun
transliterasi adalah (h).
Contoh :
Khoir al-barriyah = ad s

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ia marbutah itu
ditrasliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal),
maka ia marbutah tetap ditulis (t).
Contoh :

As-sunah an-nabawiyah = A enll A

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan

huruf yang sama, baik ketika berada di awal atau diakhir kata.
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Contoh:

Nazzala Jdx

Al-birr =

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J! (alif lam). Dalam pedoman transliterasi ini,
kata sandang ditranslitrasikan seperti bias, al-, baik ketika
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

As-sunah an-nabawiyah = dgsall A

b. Kata sandang yang diikuti huruf gomariyah

Khoir al-barriyah = godloa

=

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°)
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di di tengah dan
akhir kata.Namun bila hamzah terletak diawal Kkata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:
Syai’un = e
Al-nau’ = ¢4l
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7.

Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, ism maupun huruf,
ditulis terpisah. Baik kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan.

Contoh: sl el &) s
Bismillahahirrahmanirraht m atau

bism allah ar-rahman ar-rahim

Huruf kapital

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital. Dalam transliterasinya ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang. Penggunaan huruf awal
kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT = Subhanahii wa ta’ala
SAW = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s = ‘alaihi al-salam
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H = Hijriah

Cet = Cetakan

t.t = Tanpa tempat
t.th = Tanpa tahun
M = Masehi

W = Wafat tahun
Q.S = Qur’an, Surat
p. = page
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